BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Repositioning produk Garam Daun Salam melalui redesain kemasan ramah

lingkungan berbasis blue economy merupakan strategi yang efektif untuk
memperkuat citra merek dan meningkatkan daya saing di pasar. Upaya ini
dilakukan sebagai respons terhadap meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
isu lingkungan dan keberlanjutan, sekaligus untuk membedakan produk dari
pesaing sejenis. Redesain kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi juga sebagai media komunikasi nilai-nilai keberlanjutan dengan
menampilkan visual yang mencerminkan kearifan lokal, informasi edukatif, serta
penggunaan material yang dapat terurai dan efisien secara sumber daya. Pendekatan
blue economy dalam kemasan ini menciptakan nilai tambah yang mendukung
praktik bisnis berkelanjutan, memperluas segmen pasar yang peduli lingkungan dan
kesehatan, serta memperkuat identitas Garam Daun Salam sebagai produk alami,
sehat, dan bertanggung jawab secara sosial dan ekologis.
6.2  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil dan penerapannya di masa mendatang. Pertama, penelitian
difokuskan pada aspek desain kemasan sebagai strategi reposisi merek, sehingga
belum mencakup secara mendalam faktor-faktor lain seperti strategi distribusi,
promosi, atau perilaku konsumen secara luas. Kedua, pendekatan yang digunakan
masih bersifat kualitatif dan kontekstual, dengan ruang lingkup terbatas pada studi
kasus produk Garam Daun Salam di wilayah tertentu, sehingga generalisasi hasil
ke produk atau wilayah lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Ketiga,
implementasi konsep blue economy dalam kemasan masih berada pada tahap
konseptual dan visual, belum diuji secara menyeluruh dalam aspek produksi massal
dan dampak lingkungannya secara kuantitatif. Keempat, keterbatasan waktu dan
sumber daya menyebabkan pengumpulan data tidak dapat mencakup semua pihak
yang terlibat, seperti seluruh lapisan konsumen atau mitra distribusi, yang
berpotensi memberikan perspektif lebih luas terhadap efektivitas strategi
repositioning. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih
komprehensif dan kolaboratif sangat disarankan untuk mengembangkan strategi ini
secara lebih optimal.
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